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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGAMA REFUBLIK INDKONESIA

babwa dalam rangka meningkathan akses pendidikan madrasah ang
bermutn, perfu memberikan kesempatan masyarakat melalu OTganiaasi
berbadan hukum untuk menyelenprarakan madeasab sesuat dengan
standar nasional pendidikan;

bahiwa madrasah vang tercantum dalam Lampiran Kepulusan ind telah
memenuhi persyaratan administratif, teknis, dan kelayakan vang telah
ditetaplar;

bahwa berdasarkan pertmbangan sebagaimana dimaksud dalam hurof a
din b di alas, perlu menstapkan Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia tentang Pemberian Ibn Operasional Pendiran MADRASAI
TANAWIYAH SWASTA (MT55) ASSYTFA.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tabun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Masional {lembaran Negara Republik Indonesia
Tabun 200G Nomor 78, ambahan Lembaran Mepara Republik Indonesia
Momor 4301);
Undang-Tindang Republik Indonesia Nomwor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Desen {Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2005 & omar 157,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4386);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Momor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
lahun 2005 Nomor 41, Tambuhan Lembaran Negara Republik Indonesia
MNomor $49h) sehagaimana telah diubah dengan Peratusan Pemerintah
Republik Indonesia Nemor 32 Tahun 2013 lentang Perubahan atas
Feraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Harclar Masional Pendidikan (Lembuaran Negara Republik  Indonesia
Tahun 2013 Nomer 71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoncsia
Poomor 3410);
Peraturan Pemerintah Republik Indomesia Momer 47 Tahun 2008 tentang
Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor %), Tambahan Lembaran Negara Republik Indeomesia
Mumor 4863}
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Megara Republik Indonesin Tahun
2008 Nomaor %1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomaor
Hi6);
Peralutan Pemerintah Republik Indemesia Nodwr 74 Tahun 2008 lentanyg
Guru {Lembaran Negara Repbulik Indonesia Tahun 2008 Nomor T4,
lambahan Lembaran Negara Repbulik Indonesia Nomor 4941);

7. Petaturan. ..
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7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan  dan  Penyelenggaraan FPendidikan  (Lembaran  Megara
Republik Indanesia Tahun 2010 Nomer 23, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5130 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerinteh Nomor 66 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pengelolaan dan
Penyvelenggaraan Pendidikan (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indanesia
Nommor 5157);

8. Peraturan Menteri Pendidikan Masional Eepublik Indonesia Nomor 24
Tahunn 2007  Standar  Sarang dan Peasarana  untuk  Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sckolah Menengah Pertama/Madrasah
Taanawiyah, dan Sekolah Menwenguh Atas/ Madrasah Alivah;

Y. Peraluran Menterl Pendidikan Nasiomal Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Pendidikan di
Eabupaten/Kota sebapaimana telah divbah menjadi Peraturan Menterd
Fendidikan dan Eebudayaan Eepublik Indonesia Momor 23 Tahun 2013
lenbing Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan Masional Republik
Indonesia Momor 15 Tahun 2010 tentang Standar Pelavanan Minimal
Fendidikan di Kabupaten/ Kota;

1, Peraturan Menteri Agama Republik Indenesian Nomor 2 Tahun 2008
tentang Stendar Kompetensi Dulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama
[zlam dan Bahasa Amb di Madrassh;

11. Peraturan Menteri Agama Republik Indoncsia Nomor 2 Tahun 2012
tentang Pengawes Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam
pada Sekolah (Berita MNegara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 206)
sebagaimana telah diubah dengan Feraturan Menteri Agama Republik
Indenesia Momor 31 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Tslam pada
Sckolah (Berita Negara Republik Indonesia T'ahun 2013 Nomor 684);

12. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 13 Tahun 2012 tentong Organisasi
dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama;

13, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 201%
tentang Penyelenggarasn Pendidikan Madrasah [Buerita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1382);

14, Kepubusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Momor 1385 Tahun 2004
tentang Petunjuk Teknis Pendirian Madrasah vang Disclenggarakan oleh
Masvarakat.

L. MNota DNinea Pertimbangan dari Kepala Bidang Pendidikan Madrasah
Momor: WD/ 4/ TPPM-LPG 39 /2015 langgal 02 Juni 2M5;
2, Rekomendasi dari Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Lampung; Sefatan MNomer: Kd.08.1/5/PF.00.4,/169/2015 tanggal 16 Maret
15,

' MEMUTUSKAN

ELPUTUSAN MENTERI ACAMA REPUBLIKE INDONESIA TENTANG
FEMBERIAN IZIN OFERASIONAL  PENDIRIAN MADRASAIT
TSANAWIYAH SWASTA (MTsS) ASSYITA.

Memberikan  jzin  operasional pendirian madrasah  kepada madrasah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran Eeputusan ini,

Setelah jangka waktu 4 (umpat) tabun (bagl RA, MTs, MA, dan MAE) dan
setelah jangka 7 (tujuh) tahun (bagi MI), Kepala Madrasah vang bersangkutan
wafib:

i, menvampaikan,



a. menyampaikan laporan perkembangan madrasah kepada Kepala Fanior
Kementerian Agama Kebupaten/Kola yang memuat paling  sedikit
perkenbangan jumlah peserta didik, pelaksanaan kurikulum, prlaksanaan
pemenuban  standar sarana prasavena, dun pelaksanaan pemcenuban
standar pendidik dan tenaga kependidikan; dan/ata.

b. mengajukan pendaftaran visitasi akreditasi sekolah/madrasah kepada
BATP-5/M sesuai ketontuan peraturan peundang-undangan,

Dalam hal perkembangan madrasah sebagaimana dimakeud dalam Diktum
Kadua huruf a dinilai memenuhi standar pelayanan minimal penvelenggaraan
pendidikan dan/aten hasil ukredilasi sebagaimana dimaksud Diklum Kedua
huruf b mendapal peringkat minimal C, maka izin operasional sebagaimana
dimaksud dalam Diktum Kesatu tetap berlaku.

KEEMPAT . Dalam hal perkembangan madrasah sebagaimana dimaksud dulam Diktum
Kedua huruf a dinilai memenuhi standar pelayanan minimal penyelenggaraan
pendidikan dan/atau hasil akreditesi sebagaimana dimalsud Dikium Kedua
huruf b ddak mendapat peringkst minimal C, maka izin operasional
sebapaimana dimaksud dalam Dikhum Kesatu dicabut.

EELIMA + Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Bandar Lampung
Fada Tanggal :ﬁ Juni 2015

AN, MENTERI AGAMA REPUBLIK INDOMESIA
KEPALA KANTOR WILAYAH
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FENETAPAN IZIN OFERASIONAL PENDIRIAN
MADEASAH TSANAWIYAH SWASTA (MTs5) ASSYIFA

IDENTITAS MADEASAH YANG DIBERIEAN IZIN CPERASIOMNAL

1 | Mema Madrasah MADRASAH TSANAWTY AH SWASTA (MTs5)
ASBYIFA

2 | Nomor Statistik Madrasah 121218010101

3 | Alamat Madrasah Tl Raya Senopati

Dhesia Karangsari
Ercamatan Jat Agung
Eabupaten Lampung Selatan

4 | Mama Organisasi Yayasan Pendidikan Al Huda
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| Akte MNotaris Organiseasi Penyelengpara | 12
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Fenpesahan Akle Motaris Organisasi 24 Agmstus 2007
Pemyelengyzara

AN, MENTERI ACAKA REFUBLIE INDONESLA




